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BAB II 

 KARANGKA TEORI 
 

A. Definisi Teori 

1. Workplace Spirituality 

a. Pengertian Spirituality 

Spiritualitas adalah  keadaan atau pengalaman yang 

dapat memberikan arah atau makna kepada seseorang 

untuk memberikan rasa pengertian, inspirasi, keutuhan 

batin atau kenyamanan.
1
. Rasa keterhubungan ini bisa 

dengan diri sendiri, orang lain, alam, alam semesta, Tuhan 

atau kekuatan supranatural lainnya. Spiritualitas bukanlah 

hal  baru dalam pengalaman manusia. Semua tradisi agama 

besar  mendorong kehidupan kontemplatif pada tingkat 

tertentu, yaitu pencarian makna dan tujuan adalah yang 

terpenting dan hidup rukun dengan orang lain dianggap 

sangat penting. Spiritualitas memahami bahwa ada sesuatu 

yang sakral di pusat semua kehidupan
2
, Adapun 

sumbernya, unsur sakral ini berada dalam  organisme  

hidup, spiritualitas bukanlah dogma, tidak eksklusif, tidak 

netral gender, dan tidak dicirikan oleh fakta bahwa kerja 

dapat menciptakan hubungan dengan sesuatu yang lebih 

besar dan lebih. . penting dalam kehidupan pribadi dan 

memberinya kebahagiaan.
3
 Diketahui bahwa tujuan 

spiritualitas adalah untuk mencapai pengembangan diri  

atau mencapai potensi tertinggi, yang pada gilirannya 

Spiritualitas adalah upaya untuk melatih seseorang 

untuk bergaul dengan dirinya sendiri, dengan orang lain 

dan sesama manusia dan berhubungan dengan Tuhan atau 

belajar darinya dengan cara yang diperlukan. Spiritualitas 

memperkuat apa yang dilakukan orang, dan mereka pada 

gilirannya memperkuatnya. Spiritualitas dapat 

menciptakan komitmen seseorang terhadap suatu 

organisasi seiring dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi 

                                                           
1 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), 653. 
2Hanifiyah Yuliatul Hijriah, “Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan”, (Jurnal 

: Universitas Airlangga Surabaya, 2016) h. 187 
3 Herlina Nurtjahjanti, “Spiritualitas Kerja Sebagai Ekspresi Keinginan Diri 

Karyawan Untuk Mencari Makna Dan Tujuan Hiidup Dalam Organisasi”, Jurnal 

Psikologi Undip, Vol.7, No.1, (2010), 28. 
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tersebut.
4
 Spiritualitas dalam bekerja bukan berarti 

membawa agama  dalam bekerja, melainkan kemampuan 

untuk membawa seluruh diri karyawan dalam bekerja. 

Orang yang bekerja di beberapa agama tidak hanya  

mencari pengakuan dari orang lain atas prestasinya, tetapi 

juga mencari pengakuan dari tuhannya.
5
 

Spiritualitas dalam pekerjaan memang bukan berarti 

membawa agama ke dalam pekerjaan, namun mengenai 

kemampuan menghadirkan keseluruhan diri karyawan 

untuk bekerja. Dalam beberapa agama, orang yang bekerja 

bukan hanya untuk mencari pengakuan orang lain terhadap 

prestasi yang dibuatnya tetapi juga ingin mencari 

pengakuan dari Tuhannya. Dalam agama Islam misalnya 

disebutkan dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 105 

yang berbunyi : 

 

ونَ  ُ عَمَهكَُمْ وَرَسُىنوُُ وَانْمُؤْمِنىُنََۖ وَسَترَُدُّ وَقمُِ اعْمَهىُا فسََيرََي اللَّه

ًٰ عَبنمِِ انْغَيْبِ وَانشههبَدَةِ فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِب كُنْتمُْ تعَْمَهىُنَ   إنَِ
 

Artinya : “Dan katakanlah : bekerjalah kamu, maka 

Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di kembalikan 

kepada Allah Yang Maha Mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.”
6
 

Dalam spiritualitas kerja, seseorang bekerja tidak 

hanya dengan tangannya, tetapi juga dengan hatinya, 

sehingga mereka berpikir bahwa bekerja tidak hanya 

tentang mencari pengakuan dari orang lain atas 

prestasinya, tetapi juga tentang mencari pengakuan dari 

tuhannya. dan  setiap pekerja harus melakukan 

pekerjaannya dengan baik, karena Tuhan melihat setiap 

pekerjaan yang mereka lakukan, sehingga spiritualitas 

                                                           
4 Moh Rifqi Khairul Umam & Zakky Fahma Auliya, “Hubungan Kualitas 

Workplace Spirituality Dan Kinerja Karyawan: Perspektif Mediasi Etika Islam”, (Jurnal 

Program Bisnis dan Manajemen Islam IAIN Surakarta,2017) h.27.  
5 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: 

Cordoba, 2016) h,203.  

            
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung : 

Cordoba, 2016), h.203. 
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kerja  membuat orang menunjukkan upaya besar untuk 

lebih efisien dalam pekerjaannya. 

Sederhananya, spiritualitas perusahaann dapat 

dimodelkan dalam tiga dimensi: vertikal, horizontal, dan 

diagonal. Dimensi vertikal mengacu pada tingkat sistem di 

mana spiritualitas ditujukan: individu, kelompok, dan 

organisasi bisnis. Sebagai unit terkecil pembentuk sistem, 

individu adalah urutan pertama fokus spiritualitas. 

Perubahan mendasar dalam kesadaran individu akan tujuan 

hidup, nilai-nilai dan moto hidup mereka adalah 

persyaratan terpenting untuk perubahan dalam kelompok 

organisasi.
7
  

Interaksi  berbagai unsur dalam tiga dimensi di atas 

menyebabkan peningkatan, pendalaman, dan perluasan 

kesadaran individu, terutama perubahan kesadaran individu 

yang diwujudkan dalam bentuk: 

1) Kesadaran diri, yang merupakan bentuk  kesadaran 

super yang bermanifestasi sebagai imajinasi kreatif, 

penilaian intuitif, perasaan estetika dan kepekaan 

spiritual 

2) Intuisi yang menciptakan "kesadaran otentik" dan 

"kesatuan" dengan alam semesta. 

3) Harmoni dengan keseluruhan.
8
 

b. Fungsi Spirituality  

Fungsi spiritual adalah hubungan antara perilaku 

seseorang dan pengalaman religiusnya. Artinya orang yang 

memiliki pengalaman beragama yang baik cenderung akan 

berbuat baik, karena agama pada dasarnya adalah pedoman 

bagi seseorang untuk berbuat baik  baik dalam urusan 

dunia maupun  akhirat. Selain itu, orang yang memiliki 

pengalaman beragama juga terlindungi dari  perbuatan 

jahat, maksiat dan perilaku yang tidak diinginkan.
9
 

Spiritual berfungsi untuk mengontrol perilaku anggota 

masyarakat atau organisasi secara sosial. Agama  ikut 

bertanggung jawab untuk menerapkan standar yang baik 

kepada masyarakat. Dengan agama, perilaku setiap orang 

dikendalikan, apapun agamanya, apapun pengikutnya, jelas 

                                                           
7 Ahmad Baiquni, Hermawan Aksan, Spiritual Management : From Personal 

Enlightrement Towords God Corporate (Bandung: Mizan, 2009) h.30.  
8 Ibid, h. 31 
9Anshori, Kamus Psikologi, 665.   
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tidak ada agama yang memerintahkan pemeluknya untuk 

berbuat jahat. 

c. Faktor yang berhubungan dengan Spirituality 

Terdapat tiga faktor yang berhubungan dengan 

spiritualitas, yaitu :  

1) Diri sendiri  

Jiwa manusia dan kekuatan spiritual adalah dasar dari 

penyelidikan dan studi spiritual. 

2) Sesama 

Hubungan seseorang dengan orang lain sama 

pentingnya dengan dirinya sendiri. Kebutuhan untuk 

memiliki dan memiliki satu sama lain telah lama 

dianggap sebagai bagian sentral dari pengalaman 

manusia. 

3) Tuhan  

Pemahaman tentang Tuhan dan hubungan manusia 

dengan Tuhan secara tradisional dipahami dalam 

kerangka kehidupan beragama. Tapi sekarang jauh 

lebih luas dan tak terbatas. Tuhan dipahami sebagai 

kekuatan pemersatu, prinsip kehidupan atau esensi 

kehidupan. Esensi ketuhanan dapat mengambil 

berbagai bentuk  dan makna yang berbeda bagi 

manusia. Orang mengalami Tuhan dalam banyak cara, 

termasuk hubungan, alam, musik, seni, dan hewan 

peliharaan. 

 

d. Pengertian Workplace Spirrituality 

Spiritualitas di tempat kerja, atau yang lebih dikenal 

dengan istilah spiritualitas  tempat kerja, merupakan 

karakteristik budaya organisasi yang berupaya untuk 

mempromosikan kesadaran akan tujuan hidup dengan 

melakukan pekerjaan yang bermanfaat bagi masyarakat.
10

 

Spiritualitas Islam di tempat kerja, yaitu iklim 

kewirausahaan di mana setiap orang memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan keterampilan dan sikap positif 

untuk berhasil di dunia, baik di dunia kerja maupun di 

bidang 'sukses lainnya yang diridhoi oleh Tuhan Yang 

Maha Esa, Islam. menolak. pandangan bahwa kerja hanya 

dipandang sebagai kegiatan duniawi atau sarana untuk 

                                                           
10 Stephan P. Robbins, Mary Coulter, Manajemen, Tejemahan Suryadi saat dan 

Wibi Hardani, M.M (Jakarta: Erlangga, 2010), h.76  
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memperoleh kesenangan material. Islam memandang 

bekerja sebagai bagian dari ibadah, dan prestasi tidak  

terbatas pada kekayaan materi, tetapi juga berkat materi 

yang diperoleh.
11

 

Spiritualitas Islam  seitiap orang dapat dike imbangkan 

me injadi motivasi yang le ibih beirguna dan eifeiktif untuk 

be irtindak me incapai tujuan hidup di dunia ini. Dukungan  

spiritualitas Islam yang dilandasi prinsip-prinsip keiimanan 

ke ipada Allah SWT yang me imbe intuk sikap dan amalan 

teirteintu, yang orieintasinya adalah beintuk ibadah, dapat 

me ingkristal dalam be irbagai tugas peike irjaan, misalnya 

dalam bidang ke iuangan dan ke iuangan. bisnis, me inurut 

pe indeikatan Islam, langkah-langkah pe inge ilolaan bisnis 

dimaksudkan se ibagai beintuk  ibadah yang ditujukan untuk 

me incapai ke imaslahatan hidup, dan dalam se itiap tahapan 

dimungkinkan untuk me imasukkan e ise insi spiritualitas 

Islam..
12

 

Spiritualitas di teimpat ke irja adalah peimahaman  

individu teintang dirinya se ibagai makhluk spiritual, yang 

jiwanya me imbutuhkan peirawatan di teimpat ke irja deingan 

seigala nilai yang dikandungnya, me ingalami tujuan dan 

makna peike irjaannya. Duchon dan Plowman me injeilaskan 

spiritualitas di teimpat ke irja seibagai seimacam suasana 

psikologis di mana orang me ilihat diri me ire ika me imiliki  

ke ihidupan batin yang dipupuk ole ih peike irjaan yang 

be irmakna dan diteimpatkan dalam konte iks komunitas. Unit 

ke irja deingan spiritualitas  tinggi  me ingalami iklim teirseibut 

dan  diduga  unit ke irja teirseibut akan me ingalami kine irja 

yang le ibih tinggi
13

 

Spiritualitas di teimpat ke irja adalah jeinis iklim 

psikologis di teimpat ke irja: "Spiritualitas di te impat ke irja 

                                                           
11 Hanifiyah Yuliatul Hijriah, “Spiritualitas Islam Dalam Kewirausahaan”, 

(Jurnal : Universitas Airlangga Surabaya, 2016) h. 191. 
12Ibid, h.192  
13 Siti Nur Azizah,”Workplace Spirituality and Employe Commitment: 

Penelitian Empiric pada KPPS Kebumen”, Jurnal Fokus Bisnis, Volume 14, No.2, 

(Desember 2014),108.  
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adalah jeinis iklim psikologis di mana orang (karyawan) 

me ilihat diri me ireika me imiliki  ke ihidupan batin yang dijaga 

me ilalui peike irjaan yang be irmakna dan diteimpatkan dalam 

konte iks. Komunitas Unit ke irja deingan tingkat spiritualitas 

yang tinggi  me ingalami iklim teirseibut dan diteingarai unit 

ke irja teirseibut  me ingalami hasil yang le ibih baik.” 

 Spirituialitas di teimpat ke irja me incakuip leive il 

pe irsonal (peike irjaan yang be irmakna), leive il komu initas (rasa 

ke ibe irsamaan) dan leive il organisasi (me impromosikan dan 

me imfasilitasi peinye ilarasan nilai-nilai pribadi deingan nilai-

nilai organisasi). 

Penerapan spiritualitas di tempat kerja dapat 

membuat karyawan untuk membentuk persepsi yang lebih 

positif terhadap organisasi sehingga karyawan akan 

mendapatkan perubahan dan mencapai penyesuaian yang 

lebih baik melalui pekerjaan dengan kepuasan yang lebih 

tinggi, berkomitmen terhadap organisasi, kesejahteraan 

organisasi, dan rendahnya keinginan untuk melakukan 

turnover serta ketidakhadiran. Semakin individu puas akan 

pekerjaannya sebagai refleksi dari tempat kerjanya, maka 

individu tersebut akan semakin berkomitmen dengan 

pekerjaannya, akan lebih termotivasi untuk hadir dalam 

organisasi, dan berusaha bekerja sebaik mungkin, lebih 

loyal, lebih stabil, dan lebih produktif sehingga lebih 

menguntungkan organisasi. Seperti yang telah dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an pada surat Al-Zalzalah ayat 7-8 yang 

berbunyi:  

ا يهرَه  ٧ةٍ خَيْرًا يهرَه ۚٗ )فمََهْ يهعْمَمْ مِثْقبَلَ ذَره  ةٍ شَرًّ ( وَمَهْ يهعْمَمْ مِثْقبَلَ ذَره

(٨ 
Artinya : “Maka barang siapa mengerjakan kebaikan 

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)-Nya. 

Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)-Nya.”
14

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa semua amal 

perbuatan kana diperhitungkan. Ayat di atas menjelaskan 

agar umat manusia selalu melakukan pekerjaan atau amal 

perbuatan dengan sebaik mungkin sesuai dengan syariat 

                                                           
14

Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung : Cordoba, 
2016),h. 599. 
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Islam. Meskipun sekecil apapun pekerjaan atau amal 

perbuatan yang kita lakukan dengan sesuai ketentuan, 

maka Allah akan memberikan balasan yang setimpal. 

Begitu pula sebaliknya, apabila melakukan amal buruk 

maka Allah akan juga akan memberikan balasan atas 

perbuatan buruk yang telah dilakukan.  

e. Aspek Aspek Workplace Spirituality 

1) Komitme in Suimbe ir Daya Insani  

Mowday me inde ifinisikan komitme in ke irja 

seibagai ke ikuiatan reilatif dari ke ipribadian dan 

komitme in te irhadap organisasi ke irja. Mowday, 

Organisasi haruis me inghormati teirhadap ke ihiduipan 

pribadi dan ke ipeircayaan karyawan u intuik 

me iningkatkan produiktivitas dan me inguirangi 

pe irpuitaran. Meinuiru it Richard M. Teie iris, eimploye iei 

e ingage ime int adalah: 

a) Rasa ideintifikasi yaitui ke ipe ircayaan teirhadap 

nilai-nilai organisasi. 

b) Keiteirlibatan yaitui ke ise idiaan u intuik be iruisaha 

seibaik mu ingkin de imi ke ipe intingan 

organisasi yang beirsangku itan. 

c) Loyalitas yaitui ke iinginan u intuik te itap 

me injadi anggota organisasi. 

2) Keipeimimpinan Spirituial (Spirituial Leiadeirship)  

Keipeimimpinan spiritu ial adalah 

ke ipe imimpinan yang me imbawa dime insi duiniawi 

ke i dalam dime insi spirituial (ke ituihanan) dan leibih  

me ingandalkan ke ice irdasan spirituial pada Hakim 

yang dipimpin oleih Tobron. Fry me inde ifinisikan 

ke ipe imimpinan spirituial  se ibagai kombinasi nilai, 

sikap dan peirilakui yang dipeirluikan uintuik saling 

me imotivasi seicara inteirnal u intuik me ingajak dan 

me injadi anggota reisilieinsi spirituial. seihingga 

me ire ika me imiliki peirasaan akan daya tahan 

spirituial me ilaluii calling (panggilan) dan 

me imbe irship (keianggotaan). 

3) Daya Tahan Spirituial (Spirituial Suirvival)  
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Fry, ada duia dime insi ke ilangsu ingan hiduip 

spirituial (tuijuian/panggilan, ke ianggotaan). Catatan 

spirituial me ilaluii panggilan dan ke ianggotaan. Le ibih 

dari: 

a) Panggilan (Calling) me imbuiat visi dimana 

anggota organisasi me irasakan panggilan 

dalam diri me ireika bahwa hiduip me ire ika 

me imiliki makna te irtinggi dan bisa me imbuiat 

pe irbeidaan yang be irarti di dalamnya. Indikator 

ke ite irpanggilan (Calling) antara lain : 

Meimbuiat peirbeidaan, Hiduip me imiliki makna 

Organisasi. 

b) Keianggotaan Meinciptakan buidaya 

organisasi/sosial yang dilandasi rasa saling 

me incintai, teiruitama bila pimpinan dan 

bawahan me inuinjuikkan ke ipeiduilian, 

ke ipe iduilian dan peinghargaan teirhadap diri 

seindiri dan orang lain, se ihingga dapat 

me inghasilkan rasa me injadi bagian dari 

organisasi seicara beirsama-sama dan saling 

me imahami se irta me inghormati satui sama lain. 

Adapuin indikator dari ke ianggotaan 

(meimbe irship) antara lain : dipahami dan 

dihargai teiam (ke ilompok). 

4) Spirituialitas diteimpat Keirja (Workplacei 

Spirituiality)  

Spirituialitas di teimpat ke irja adalah 

pe ingakuian bahwa karyawan me imiliki 

ke ihiduipan batin yang dipeilihara dan dipuipuik 

oleih peike irjaan beirmakna yang te irjadi dalam 

konte iks komu initas Ashmos dan Du ichon.  

Spirituialitas Gibbon di teimpat ke irja me ilipuiti 

konse ip inteigritas dan solidaritas di te impat 

ke irja, seirta peimahaman akan nilai-nilai yang 

me indalam di teimpat ke irja. Mitroff dan Deinton, 

spirituialitas teimpat ke irja adalah uipaya uintuik 
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me ine imuikan dan me ine imuikan tuijuian hiduip 

yang le ibih tinggi u intuik be ike irja, komu inikasi 

antara individui dan koleiga me ire ika dan orang 

lain yang  be irkontribuisi dalam be ibe irapa cara 

uintuik be ike irja, dan uintuik ke iharmonisan ataui 

pe irsatuian di antara individu i yang pe ircaya pada 

nilai-nilai me ire ika meimiliki seibu iah organisasi. 

5) Spirituialitas Individu i (Individuial Spirituiality)  

Spirituialitas adalah  keiadaan ataui 

pe ingalaman yang dapat me imbe iri seiseiorang 

arah, makna ataui rasa peinge irtian, 

ke ige imbiraan, inteigritas batin, ataui rasa 

ke ite irhuibuingan. Spirituialitas adalah suiatui 

proseis dalam ke ihiduipan individui dalam hal 

makna dan tu ijuian, dan seimuianya be irdampak 

pada orang lain dan orang-orang di seikitarnya, 

teirmasu ik pe imbe intuik organisasi & Mahoneiy 

dalam King. 

Mc Cormick, me indeifinisikan 

spirituialitas seibagai peingalaman  individui  

yang dapat dibuiktikan de ingan pe irilakuinya. 

Mitroff dan Deinton Spirituialitas individui 

adalah rasa huibuingan me indasar deingan diri 

seindiri, orang lain, dan  alam se ime ista pada 

uimuimnya" (Moorei, n.d.) 

f. Manfaat Workplace Spirituality 

Workplacei Spirituiality me inawarkan be ibeirapa 

ke iu intuingan bagi peiru isahaan yang me ingandalkan sisi 

inteile iktuial bisnisnya, yaitui: 

1) Pe iruisahaan  jauih dari beirbagai peinipuian (scam) yang 

dapat teirjadi akibat “peimbe inaran deingan cara apapuin” 

kare ina meimicu i ke ibangkru itan peiruisahaan. 

2) Pe iningkatan produiktivitas dan kineirja  peiruisahaan  

3) Teirbeintuiknya suiasana ke irja yang harmonis 

4) Meiningkatnya citra positif pe iruisahaan 
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5) Pe iruisahaan teiruis tuimbuih dan beirke imbang se icara 

be irke isinambuingan. 

6) Meinuiruinkan pe irpindahan karyawan.
15

 

Meinge inai manfaat spirituial lainnya dari teimpat ke irja, yaitui 

: 

1) Moral di teimpat ke irja me imbuiat karyawan  le ibih 

teirlibat dalam organisasi, seihingga me inguirangi 

abseinsi dan tuirn oveir karyawan. 

2) Karyawan peircaya bahwa partisipasi aktif 

me impe ingaru ihi kineirja karyawan, kare ina tingkat 

ke ipe intingan profeisional teirgantuing pada citra 

pribadinya. 

3) Moral digu inakan seibagai motivator kineirja individui, 

dan moral pribadi dan organisasi dapat me impe ingaruihi 

ke ipuiasan ke irja karyawan.
16

 

Meinuiruit Reigo dan Cu inha, manfaat lain dari 

spirituialitas di teimpat ke irja adalah seise iorang deingan 

seimangat ke irja yang tinggi le ibih mu ingkin u intuik 

me ingambil tanggu ing jawab  organisasi dan me inuinjuikkan 

ke ise itiaan. Seiseiorang yang me imiliki tingkat moral yang 

tinggi dalam be ike irja akan me impe iroleih ke ibiasaan moral 

dan peirilakui yang baik. Dimu ingkinkan juiga  u intuik 

be irsikap juijuir, loyal, amanah dan ju ijuir ke ipada 

pe iruisahaan.
17

 

 

B. Kualitas Sumber Daya Manusia  

1. Pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia  

Allah SWT me inciptakan manuisia seibagai peineirima dan 

peilaksana ajaran uintuik me ine impatkan dirinya pada posisi yang 

muilia. Jagalah deirajat mu ilia dan wuijuid pribadi yang baik 

keipada Allah SWT. dileingkapi deingan akal dan eimosi yang 

                                                           
15 Hanafiyah Yuliatul Hijriah, “Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan”, 

jurnal : Universitas Airlangga Surabaya,2016, h. 189. 
16 Moh Rifqi Khairul Umam & Zakky Fahma Auliya, Op.cit, h.27 
17 Siti Nur Azizah ,”Workplace Spirituality Employee Commitment : Penelitian 

Empirik pada KPPS Syariah Kebumen”, jurnal Program Studi S1 Manajemen, 

(Kebumen:Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Putra Bangsa,2014),h.109 
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meimuingkinkannya me ine irima dan me inge imbangkan ilmu i se irta 

meinge imbangkan ilmu inya seindiri. Hal itui me inu injuikkan bahwa 

statuis manu isia seibagai makhlu ik hiduip yang mu ilia adalah 

kare ina akal dan eimosi, ilmu i pe inge itahuian dan bu idaya, 

seimuianya te irkait deingan pe ingabdian keipada Sang Peincipta. 

Kuialitas suimbe ir daya insani yang me imadai tidak hanya 

uintuik pe inguiasaan ilmu i pe inge itahuian dan teiknologi (ipteik), 

teitapi juiga uintuik pe inge imbangan nilai-nilai keijiwaan dan 

spirituial yaitui be iruipa iman dan taqwa. Dari u iraian di atas, 

jeilaslah bahwa peinge imbangan su imbe ir daya manu isia sangat 

peinting tidak hanya dari se igi ke iilmuian dan te iknis. Namu in, 

aspeik moral tidak peinting dalam peimbanguinan su imbeir daya 

manuisia. 

Kuialitas suimbe ir daya insani tidak akan le ingkap tanpa 

adanya ke ikakuian agama, me intal dan spirituial. Orang yang 

meimiliki dan me ire ipreiseintasikan nilai-nilai agama akan me injadi 

kuiat seicara spirituial. Hal ini me iningkatkan tanggu ing jawab 

moral teirhadap ilmu i peinge itahuian dan teiknologi. Suimbeir daya 

manuisia yang tidak dibareingi de ingan ke itaqwaan teirhadap nilai-

nilai agama hanya me inggoda manu isia uintuik me incari 

keise inangan duiniawi ataui me inuiruiti heidonisme i muirni. Dan 

keitika seimangat he idonisme i me inye ilimuiti manu isia, dapat 

dipreidiksi akan teirjadi  eiksploitasi alam yang tidak be irtanggu ing 

jawab seicara maksimal bahkan pe inindasan  teirhadap manu isia 

atas manu isia lainnya. Oleih kareina itui, peimbangu inan ke ikuiatan 

manuisia beirdasarkan konse ip Islam haru is me ilahirkan manu isia 

yang be irakhlak mu ilia yang se ilalui be iribadah ke ipada Allah 

SWT. yang baik teirhadap alam se ime ista dan taku it ke ipada Allah. 

Inilah  arah  peinge imbangan su imbe ir daya insani me inuiruit konseip 

Islam. 

Landasan filosofis eikonomi Islam me ingatakan bahwa 

keiwajiban insani, baik dalam konte iks individui mau ipuin anggota 

masyarakat, haruis me injadi khalifah Allah SWT. di tanah inilah 

keiuinggu ilan konse ip peimbanguinan Islam dibanding konse ip 

lainnya, yang me imbe irikan pe iran manu isia pada ke iduiduikan yang 

tinggi dan teirhormat, namu in sangat beirtanggu ing jawab. 
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Manuisia adalah wakil Allah. buimi u intuik pe irke imbangan buimi 

dan beirtanggu ing jawab di hadapan Allah Ta'ala. dalam 

kaitannya deingan pe inge ilolaan suimbe ir daya yang dipe ircayakan 

keipadanya. Su imbe ir daya manu isia adalah orang yang mampu i 

beike irja uintuik me inghasilkan  barang dan jasa. 

Su imbe ir daya Manusia adalah poteinsi yang me iruipakan 

aseit dan beirtindak seibagai modal (intangible i/non-financial) 

dalam su iatui organisasi bisnis, yang dapat diu ibah me injadi 

poteinsi nyata, fisik dan intangible i seilama teirwuijuidnya 

keibe iradaan organisasi teirse ibuit. Suimbe ir daya manusia dalam 

arti mikro  seide irhana adalah orang ataui orang-orang yang 

beike irja ataui teirgabuing dalam suiatui organisasi, yang dise ibuit  

peigawai, karyawan, seikre itaris, buiruih, buiruih dan lain-lain. 

Suimbe ir daya insani me iruipakan aseit yang sangat beirharga bagi 

suiatui organisasi. Keimampu ian me inge ilola suimbe ir daya insani 

dalam be intuik pe imbe irdayaan karyawan dapat me iningkatkan 

keite irikatan karyawan deingan organisasi. Keiteirlibatan karyawan 

meimiliki dampak yang signifikan te irhadap kineirja peiruisahaan. 

Keiteirlibatan karyawan me inuinjuikkan ke ipuiasan karyawan 

teirhadap organisasi. Jadi ke itika karyawan seinang, me ire ika dapat 

meimastikan dan me iningkatkan ke ipuiasan peilanggan. Keitika 

keipuiasan peilanggan te ircapai, organisasi akan tampil pada 

tingkat tinggi.  

2. Peningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia  

Pe iningkatan Suimbe ir Daya Manusia me iruipakan salah 

satui kompone in uitama peiruisahaan. Peirtuimbuihan dan 

peirke imbangan  pe iruisahaan tidak leipas dari peiran dan ku ialitas 

suimbe ir daya manu isia. Pe iruisahaan yang tu imbuih dan 

beirke imbang de ingan ceipat biasanya dike ilola oleih karyawan 

yang kompe itein dan profe isional yang me imiliki ke ipe intingan 

peiruisahaan. Distribuisi eikonomi du inia yang tidak me irata di 

antara neigara-ne igara di du inia me inimbuilkan masalah teirseindiri 

bagi para peinguisaha. Peirsaingan bisnis yang ke itat me imbuiat 

banyak pe iruisahaan beirjuiang u intuik be irtahan hiduip, se ihingga 

bisnis me ire ika be irtahan lama. Hal ini be irlakui tidak hanya u intuik 
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peiruisahaan swasta, teitapi ju iga uintuik badan u isaha milik ne igara 

ataui Badan Uisaha Milik Neigara (BUiMN)..
18

 

Agar pe iruisahaan dapat beirtahan, dipeirluikan staf yang 

beirkuialitas, beirpeingalaman dan sangat peiduili, peiruisahaan teilah 

meine irapkan beirbagai program dan sisteim pe ilatihan  uintuik 

meiningkatkan ke isadaran karyawan. Pe iruisahaan beirharap 

keigiatan ini dapat me iningkatkan kine irja, ke ipeiduilian dan 

produiktivitas karyawan. Jaminan sosial dan ke iseijahteiraan 

ditingkatkan agar tu ijuian dan hasil peiruisahaan dapat teircapai 

seicara optimal. Mitra konsu iltasi beike irja sama deingan 

peiruisahaan deingan harapan dapat me imbe irikan strate igi  yang 

dapat me iningkatkan pe indapatan peiruisahaan. Uintuik 

meiningkatkan e ifisieinsi dan produiktivitas keirja, beiban ke irja dan 

tangguing jawab  karyawan ditingkatkan.
19

 

Suimbe ir daya Manusia me iruipakan su imbe ir daya yang 

sangat beirharga bagi suiatui organisasi. Kapabilitas SDI be iruipa 

peimbe irdayaan karyawan  dapat me iningkatkan komitme in 

karyawan te irhadap organisasi. Keiteirlibatan karyawan me imiliki 

dampak yang signifikan teirhadap  kineirja organisasi. 

Keiteirikatan karyawan me inuinjuikkan ke ipuiasan karyawan 

teirhadap organisasi, se ihingga ke itika karyawan puias, me ireika 

dapat me imbe irikan dan me iningkatkan ke ipuiasan pe ilanggan. 

Keitika ke ipuiasan peilanggan teircapai,  organisasi  me incapai 

kine irja tinggi. 

Pe inting bahwa konseip ke iuingguilan SDI di bank syariah 

tidak dapat dipisahkan dari e impat dime insi kompe ite insi, yaitui 

peimikiran, kompe ite insi, karakteir dan ku ialitas motivasi ke irja di 

bank syariah. Organisasi seilalui me iningkatkan ku ialitas seitiap 

kontribuisinya, organisasi yang be irlandaskan nilai-nilai 

syariah.
20

 

                                                           
18 Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi : Telaah 

Pemikiran Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta : Kerjasama Walisongo 

Press dengan Pustaka Pelajar, 2002),10.    
19 Setia Budi, Eva Nur Rachmah, “ Pengaruh Social Capital dan Workplace 

Spiritulity terhadap Employee Engagement”, 375.  
20 Trimulato, “Penerapan Pengembangan Sumber Daya Manusia Islami pada 

Unit Usaha Syariah”, jurnal studi islam, Vol 13, No.1 (2018), 22.  
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Kuialitas SDM me iruipakan faktor teirpeinting dalam 

keibe irhasilan  organisasi, se imakin tinggi ku ialitas peirsone il maka 

seimakin baik pu ila hasil ke irja yang dihasilkan. Kine irja 

karyawan yang baik  sangat me imuidahkan teircapainya tuijuian 

yang diinginkan suiatui pe iruisahaan ataui organisasi, ke ibe irhasilan 

suiatui organisasi dalam me incapai tuijuian  sangat teirgantu ing pada 

kuialitas suimbe ir daya manuisianya. Peiran suimbe ir daya manu isia 

dalam su iatui organisasi sangatlah peinting kare ina hiduip matinya 

suiatui organisasi peime irintah hanya be irgantuing pada 

peigawainya. Su imbe ir daya manu isia yang me imadai adalah 

keimampu ian uintuik me inghasilkan dan me inghasilkan idei, 

kre iativitas, inisiatif, ke imampu ian me ime icahkan masalah, visi kei 

deipan, keite irampilan dan kompe ite insi adalah manifeistasi dari 

orang-orang yang pote insial dan kompe ite in yang se iharuisnya 

dimiliki oleih organisasi. uintuik me iwuijuidkan tuijuian organisasi, 

peigawai me iruipakan faktor peineintui eifeiktif dan beirhasilnya 

peincapaian tuijuian leimbaga ne igara. Karyawan adalah pe inggiat 

keigiatan organisasi/leimbaga. 

Dalam pe ilaksanaan tuigas  pe igawai  haruis dipeirhatikan  

kuialitas suimbe ir daya manu isianya se ideimikian ru ipa se ihingga 

peilaksanaannya seisuiai deingan re incana instansi masing-masing, 

seihingga te ircipta eifisieinsi ke irja yang baik. Oleih kareina itui, 

dipeirluikan inve istasi seibeisar-be isarnya dalam pe imbeirdayaan 

suimbe ir daya insani uintuik me impe iroleih su imbe ir daya insani yang 

beirkuialitas gu ina me incapai eifisieinsi ke irja dalam  organisasi. 

Kuialitas ke irja teirbaik difasilitasi oleih kuialitas suimbeir daya, 

cara ke irja, ke ijuijuiran pribadi. Seikalipuin te iknologinya adalah 

yang te irbaik dalam organisasi, siste imnya adalah yang  te irbaik, 

dan cara ke irja organisasi be irorieintasi pada ku ialitas, te itapi jika 

inteigritas pribadi karyawan tidak te irfoku is pada ku ialitas  teirbaik,  

hasil akhirnya tidak seilalui de imikian. seipe irti yang diharapkan. . 

Kuialitas inteigritas pribadi u intuik me inghasilkan ku ialitas 

keirja teirtinggi haruis me injadi peirhatian uitama bagi seitiap 

organisasi, seilain itui kuialitas ke irja me iruipakan me ikanismei 

opeirasi yang baik u intuik me imbimbing karyawan seihingga 

tuijuian  peiruisahaan dapat diwuijuidkan deingan me imbandingkan  
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hasil yang dicapai. peigawai yang me imiliki standar kine irja yang 

diteitapkan oleih organisasi/leimbaga. Peincapaian beirarti bahwa 

karyawan me ine irima pe irhatian atasan me ire ika de ingan cara yang 

meindorong me ire ika uintuik be irseimangat dalam pe ike irjaan 

meire ika, se ilama proseisnya adil dan objeiktif, dan ada tindak 

lanjuit. Kuialitas staf teirkait deingan peinge itahuian, yaitui. 

keite irampilan peigawai yang le ibih beirorieintasi pada ke iceirdasan 

dan peimikiran, seirta pe inge ilolaan peinge itahuian seicara 

meinye ilu iruih, ke iteirampilan, ke imampuian dan peinge ilolaan teiknis 

fuingsional peigawai pada bidang-bidang teirteintui yang dimiliki 

peigawai,  yang me ilipuiti antara lain: loyalitas, disiplin, 

keirjasama dan tanggu ing jawab. Seilama be ike irja, kita seilalui 

dituintuit uintuik se itia pada tanggu ing jawab yang dibeirikan. 

Disiplin ke irja me iruipakan salah satui hal yang sangat 

peinting u intuik dipe irhatikan dalam be ike irja. Disiplin ke irja, mis. 

keisadaran dan ke imau ian seise iorang u intuik me imatuihi seimuia 

peiratuiran organisasi dan norma-norma sosial yang beirlakui. 

hasil ke irja yang le ibih tinggi dicapai deingan disiplin ke irja 

karyawan yang baik. Dapat dikatakan pu ila  bahwa disiplin keirja 

adalah suiatui beintuik ke igiatan yang dilaku ikan oleih pimpinan 

baik organisasi/leimbaga pe ime irintah mau ipuin swasta agar  

peigawai dapat beike irja seisu iai deingan peiratuiran yang be irlakui 

dan hasil keirjanya seisuiai de ingan harapan seirta me incapai tuijuian 

yang te ilah diteitapkan. 

Disiplin ke irja me iruipakan salah satui fuingsi opeirasional 

yang sangat pe inting dan tidak dapat diabaikan, kare ina 

meiruipakan bagian dari fuingsi peime iliharaan pribadi, dan  

seimakin baik disiplin keirja seiorang peigawai maka seimakin 

tinggi puila hasil keirja yang dicapai. Faktor-faktor yang 

meimpe ingaru ihi ke idisiplinan adalah seibagai be irikuit, tu ijuian dan 

keite irampilan, ke iteiladanan ke ipe imimpinan, ke iadilan, 

keibijaksanaan adalah tindakan khu isuis yang paling e ife iktif dalam 

meine irapkan disiplin peigawai. Atasan haruis seicara aktif dan 

langsuing me imantau i pe irilaku i bawahannya, seimangat ke irja, 

seimangat dan e ifisieinsi ke irja, sanksi, keipe ircayaan diri, dan 

seilanjuitnya me inyatakan bahwa disiplin adalah  be intuik pe ilatihan 
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yang ditu ijuikan uintuik me iningkatkan dan me imbe intuik sikap dan 

peirilakui karyawannya yang be iruisaha seicara su ikare ila. 

beirkolaborasi deingan karyawan dan orang lain dan 

meiningkatkan kine irja. Artinya disiplin haruis ditingkatkan. 

Peincapaian seitiap karyawan dapat dilihat dari ke ibe iradaan 

karyawan di peiruisahaan dan bagaimana karyawan be irpeirilakui 

seisuiai deingan standar dan pe iratuiran yang beirlakui di organisasi. 

Jika peigawai seiring mangkir ataui tidak masu ik ke irja 

pada jam ke irja maka dapat dikatakan peigawai teirseibuit kuirang 

disiplin, seidangkan bila peigawai se ilalui datang teipat waktu i dan 

tidak se iring teirlambat be irarti peigawai teirseibuit teirmasu ik 

peigawai yang disiplin. Me inuiruit Singodime idjo, ini  teintang 

atuiran disiplin keirja, yakni atuiran masuik, ke iluiar, dan istirahat. 

Peintingnya disiplin ke irja dalam su iatui organisasi sangatlah 

peinting. Keiteiratuiran adalah ciri uitama dari suiatui organisasi, dan 

disiplin adalah salah satui cara uintuik me injaga ke ite irtiban itui. 

Meinuiruit Su itrisno, tuijuian u itama disiplin adalah u intuik 

meiningkatkan e ifisieinsi se imaksimal mu ingkin, me inghindari 

peimborosan waktui dan teinaga.Uintuik me incapai tuijuian 

tambahan organisasi, disiplin dipe irluikan u intuik  me injaga 

eifisieinsi deingan me ince igah dan me impe irbaiki tindakan 

keicuirangan individui  te irhadap organisasi. ke ilompok. disiplin 

keirja  dipeirluikan uintuik me induikuing ke ilancaran fuingsi seiluiruih 

organisasi seihingga tu ijuian organisasi teircapai seicara optimal. 

Karyawan Pe incapaian tuiju ian peiruisahaan sangat te irgantuing 

pada bagaimana karyawan te irseibuit mampui me inge imbangkan 

keite irampilannya, baik dalam pe inge imbangan pe inge itahu ian dan 

keite irampilan, mau ipuin dalam ke imau ian u intuik be ike irja sama antar 

uinit keirja yang me injalankan fuingsi yang be irbeida. Meingingat  

peiran karyawan dalam  peiruisahaan,  keigiatan karir karyawan 

meinjadi peinting u intuik beiruisaha me iningkatkan kineirja 

karyawan, misalnya me ilaluii peindidikan karir, informasi karir 

dan konse iling karir. Peinge imbangan karir me iruipakan su iatui 

proseis peiningkatan ke imampuian ke irja dan peiningkatan hasil 

keirja yang didorong u intuik me incapai karir yang diinginkan. 
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3. Peran dan Fungsi Sumber Daya Manusia  

Fu ingsi Suimbe ir Daya Manusia dapat dike ilompokkan 

meinjadi duia bagian, yaitu i seicara mikro dan makro, se icara 

mikro suimbe ir daya insani be irpeiran dalam hal faktor produiksi. 

seidangkan se icara makro pe iran suimbe ir daya insani dalam hal 

peimbangu inan dan keipe indu iduikan.
21

 Adapuin peiran peiran 

suimbe ir daya insani lainnya dalam e ikonomi islam yaitui 

diantaranya :  

a. Suimbe ir Daya Manusia seibagai Teinaga Keirja 

Teinaga ke irja (Manpoweir) adalah peinduiduik dalam 

uisia ke irja (beiruisia 15-64 tahuin) yang me imiliki 

ke imampu ian uintuik be ike irja bagi diri seindiri mau ipuin orang 

lain. Keirja teirdiri dari  keirja dan buikan  ke irja.  Angkatan 

ke irja teirdiri dari ke ilompok ke irja dan peinganggu iran se irta 

pe incari ke irja. Keilompok non-ke irja me ilipuiti anak seikolah, 

ibui ruimah tangga dan ke ilompok lain ataui peincari nafkah. 

Keitiga ke ilompok ke irja teirse ibuit dapat me inawarkan layanan 

me ire ika kapan saja. Oleih kare ina itui, ke ilompok ini se iring 

diseibuit seibagai teinaga ke irja poteinsial. 

b. Suimbe ir Daya Manusia seibagai Teinaga Ahli 

Suimbe ir daya manu isia yang dipaduikan de ingan 

teiknologi dianggap ole ih para ahli suimbe ir daya manu isia 

seibagai ke iuingguilan kompe ititif uintuik  me incapai 

pe irtuimbuihan e ikonomi. Me iskipuin peirke imbangan te iknologi 

teilah me imainkan pe iran peinting dalam me impe irceipat 

pe irtuimbuihan e ikonomi, ke itika me imbuiat ke ipuituisan politik 

me inge inai peirke imbangan teiknologi  antara lain haruis 

me impe irtimbangkan su imbeir daya yang ditarge itkan, 

masalah dan tuijuian peimbangu inan e ikonomi. 

c. Suimbe ir Daya Manusia seibagai Pimpinan Peiruisahaan 

Tuihan me ine impatkan pada pe inciptaan yang le ibih 

tinggi dari ciptaan-ciptaan lain-Nya, yaitui me ine impatkan 

manu isia seibagai khalifah ataui peimimpin dimu ika buimi. 

Keipeimimpinan adalah suiatui proseis dimana orang-orang 

                                                           
21Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : 

DEEPUBLISH,2016), H.9.  
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teirteintui me impe ingaruihi tindakan, sikap dan nilai-nilai 

orang lain deingan suikare ila, antuisias, dan deidikasi yang 

tinggi. Uintuik me injadi Seiorang pimpinan pe iruisahaan yang 

baik adalah seiorang yang me imiliki ke iahlian inteirpeirsonal 

yang lu iar biasa yang akan digu inakan uintuik  me impe irbaiki 

huibuingan yang re itak deingan para karyawan didalam su iatui 

organisasi. Peinde ikatan pimpinan ini, me ime irluikan 

ke ise isuiaian antara ke iahlian dan ku ialitas individui itui, 

de ingan ke ibuituihan-ke ibu ituihan situiasional organisasi. 

 

4. Kriteria Manusia Yang Berkualitas 

Meinge inai kriteiria orang-orang be irkuialitas dalam e ikonomi 

Islam, yaitu i iman yang ku iat, tanggap, Moralitas harima, 

kompe ite insi, profeisionalisme i, peine irimaan kontribuisi, ke isadaran 

akan keiku irangan  dan tanggu ing jawab  peike irjaan. 

a. Kuiat Iman 

Iman be irarti peircaya. Pastikan Anda me imbe inarkan 

seisu iatui di hati Anda, keimuidian uicapkan dan iku iti deingan 

pe irbuiatan baik. Meinuiru it Imam Ghazali, iman me imiliki 

teimpat khu isuis  di hati dalam arti afirmasi dan afirmasi. 

Artinya, seitiap orang me iyakini adanya Allah SWT dan 

seilalui me inaati peirintah Allah SWT. Adapuin sifat-sifat 

seiorang mu ikmin yaitui ikhlas dalam shalat, me inahan diri 

dari peirbuiatan yang sia-sia, me inuinaikan zakat dan 

me inahan diri dari peirbuiatan maksiat. 

b. Buidi Peike irti yang Baik  

Meinuiruit Eidi Seidyawati, karakte ir seiring diartikan 

seibagai moralitas yang me incakuip konse ip tata krama dan 

pe irilakui. Eitike it, seipeirti pe irilakui, juiga me incakuip sikap 

yang te irceirmin dalam pe irilakui itui. Beirgantuing pada 

situiasinya, beirbagai cara dapat dijeilaskan. Sikap dan 

pe irilakui te irseibuit me ilipuiti lima bagian, yaitui sikap dan 

pe irilakui yang be irhuibu ingan de ingan Tuihan, sikap dan 

pe irilakui yang be irhuibuingan deingan diri seindiri, sikap dan 

pe irilakui yang be irhuibuingan deingan huibuingan ke iluiarga, 

sikap dan peirilakui yang be irhuibuingan de ingan masyarakat, 
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dan sikap dan peirilaku i yang be irhuibuingan deingan alam 

seikitar. 

c. Akhlakul Kharimah 

 Dari seigi eitimologi kata akhlak beirasal dari Arab 

be intuik jamak dari “khu ilq yang artinya tabiat atau i watak. 

Pada peinge irtian seihari hari akhlak u imuimnya disamakan 

artinya deingan arti kata “bu idi peike irti” ataui ”keisuisilaan” 

ataui ”sopan santuin” dalam bahasa Indone isia, dan tidak 

be irbeida puila deingan arti kata ”moral”. Se idangkan 

”karimah” dalam bahasa Arab artinya teirpuiji, baik ataui  

Be irdasarkan  peinge irtian akhlak dan karma di atas,  

dapat disimpu ilkan bahwa konse ip akhlak beirarti se igala 

buidi peike irti dan akhlak yang baik yang timbu il tanpa 

be irpikir dan beirpikir, dimana sifat-sifat teirseibuit 

me iru ipakan ciri uitama, dan ke ihormatan dapat me impe irkuiat 

seise iorang. 

 Keiuitamaan akhlak Karimah antara lain: be irbakti 

ke ipada Tuihan Yang Maha Eisa, me incintai Tuihan, ikhlas 

dan beiramal, beirbuiat baik dan me injauihi larangan de imi 

Tuihan, ikhlas kareina Tuihan, be irbuiat baik dalam se igala hal, 

sabar, mu irah hati, me ine ipati janji, seitia pada keiduia orang 

tuia. , pe imaaf, juijuir, dapat diandalkan, saling me imbantui 

dan beirsikap baik ke ipada orang yang be irpikiran sama. 

d. Be irilmu i Pe inge itahuian  

Orang pe irlui me imiliki pe inge itahuian yang lu ias uintuik 

me injalankan tuigas dan pe irannya deingan baik. Ilmu i ini 

me ilipu iti Ilmu i Tansiliya dan Ilmu i Kauinia. Orang deingan 

pe inge itahuian teintang ke ijahatan dan ke ijahatan, beinar dan 

salah, baik dan buiruik, visi dan misi hiduip manu isia, tuijuian 

hiduip manu isia, teiladan hidu ip manu isia, teiman dan mu isuih 

hiduip, hake ikat hiduip di duinia ini , sifat akhirat, su irga dan 

ne iraka, nasib manu isia seiteilah mati, seijarah ke ihiduipan 

lampau i, dll. Meilaluii pe irke imbangan ilmu i Kauinia, manu isia 

me imahami rahasia dan manfaat  fe inome ina alam. Teirakhir, 

ada keisadaran bahwa dibalik feinome ina alam teirdapat 
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tanda-tanda keikuiasaan Tuihan Yang Maha Eisa, yang haruis 

diuisahakan dan dimanfaatkan uintuik ke imajuian manu isia. 

e. Be irtanggu ing Jawab 

Tangguing jawab adalah tindakan yang kita ambil 

dalam ke ihiduipan  dan peike irjaan kita seihari-hari. Tanpa 

aku intabilitas, hiduip akan be irantakan. Peintingnya tanggu ing 

jawab manuisia adalah agar ia tidak me ingalami ke igagalan 

ataui ke iruigian baik u intu ik dirinya seindiri mau ipuin orang 

lain. Kareina deingan  tanggu ing jawab kita  me indapatkan 

hak kita seipe inuihnya. Orang yang be irtanggu ing jawab 

adalah orang yang dapat me ingatakan seindiri bahwa 

pe irbuiatannya baik me inu iruit u ikuiran uimuim, kare ina apa yang 

baik bagi seise iorang beiluim te intui baik me inuiruit peindapat 

orang lain, ataui apa yang dianggap baik me inuiruit 

pe indapatnya ditolak oleih orang lain. Dilakuikan 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Se ibeiluim  pe ine ilitian apapuin dilakuikan, stu idi yang re ileivan 

haruis diguinakan u intuik re ifeireinsi. Masalah uitama adalah me ine intuikan 

posisi peineilitian ini dalam kaitannya de ingan  pe ineilitian seibe iluimnya. 

Tuijuian dari peine ilitian ini buikan uintuik me inguilang pe ine ilitian 

seibe iluimnya, te itapi uintuik me ilihat sisi lain dari peine ilitian ini: 

1. Pe ineilitian yang dilaku ikan oleih Moh Rifqi Khairuil Uimam 

dan Zakky Fahma Au iliya de ingan juiduil “Huibu ingan Kuialitas 

Workplacei Spirrituiality dan Kineirja Karyawan : Pre ispeiktif 

Meidiasi Eitika Keirja Islam, tahun 2017.” 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

workplace spirituality terhadap kinerja karyawan yang di 

terapkan di rumah sakit PKU Muhamadiyah Surakarta tidah 

berhasil karena menunjukan penurunan yang cukup besar. 

Hal ini terbukti bahwa workplace spirituality belum 

mendapatkan respon yang baik dari kinerja karyawan. 

Dengan demikian, perlu ditingkatkan lagi agar dapat 

memberikan hasil yang terbaik. 

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang 

kualitas workplace spirituality. Sedangkan faktor yang 

me injadi peimbe ida antara peine ilitian Moh Rifqi Khairuil Uimam 
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de ingan peineilitian saya yaitui objeik pe ineilitian Moh Rifqi 

Khairuil Uimam dilaku ikan di ruimah sakit, se idangkan 

pe ineilitian saya laku ikan di BMT. 

2.  Penelitian ini  lakukan oleh Eka Risma Putri dengan Judul 

"spiritualitas tempat kerja dan pengaruhnya terhadap sikap 

kerja: sebuah review literatur", tahun 2021. 

Penelitian ini menunjukkan spiritualitas tempat kerja 

diusulkan sebagai faktor pendorong inheren individu untuk 

memenuhi kebutuhan intrinsiknya dalam menemukan makna 

dan keterhubungan dengan komunitas dimana Ia berada, 

berdampak positif terhadap kesehatan mental dan loyalitas 

terhadap organisasi. 

3. Pe ineilitian ini dilakuikan oleih Abduil Hakim de ingan juiduil, 

“Modeil Peiningkatan Komitme in Suimbe ir Daya Manuisia 

Be irbasis Spirituial Leiadeirship dan Spirituial suirvival Se irta 

Workplacei Spirrituiality de ingan Modeitaring Individu ial 

Spirituiality”, tahun 2017. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

workplace spirituality terhadap komitmen SDM belum 

berhasil karena menunjukan hasil yang kurang memuaskan. 

Hal tersebut terbukti bahwa komitmen yang ada di Rumah 

Sakit Sultan Agung masih tergolong rendah dan perlu adanya 

peningkatan komitmen SDM berbasis workplace spiriuality.  

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang 

peningkatan komitmen SDM berbasis workplace spirituality. 

Sedangkan faktor yang me injadi peimbe ida antara peine ilitian 

abduil hakim de ingan peineilitian ini yaitui tahuin peine ilitian, 

tahuin peineilitian yang di teiliti Abduil Hakim yaitu i dilakuikan 

pada Tahuin 2017, seidangkan Pe ine ilitian ini dilaku ikan pada 

tahuin 2022. 

4. Pe ineilitian ini dilakuikan oleih Nina Ramadhani Wuilandari 

Abizar, Ruislaini deingan juiduil, “Analisis Peine irapan 

Workplacei Spirrituiality Dalam Pe iningkatan Kineirja Dan 

Kuialitas Suimbe ir Daya Manu isia”, tahun 2020. 

Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 

workplace spirituality dalam meningkatkan kualitas SDM di 

Universitas Muhamadiyah Lampung bisa dibilang berhasil 

karena menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Hal 
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tersebut terbukti bahwa workplace spirituality sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas SDM. 

Persamaan penelitian ini adalah meniliti tentang 

penerapan workplace spirituality terhadap peningkatan 

kualitas SDM. Adapuin pe imbe ida adalah peineilitian Nina 

Ramadhani Wuilandari Abizar beirtuijuian uintuik me inguiji 

pe ineirapan Workplacei Spirrituiality di Uinive irsitas 

Muihamadiyah lampu ing dalam rangka me iningktkan kine irja 

dan ku ialitas teirhadap uinive irsitas Muihamadiyah Lampu ing, 

seidangkan pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik me inge itahuii  apakah 

Workplacei Spirrituiality be irpeingaruih ataui tidak uintuik 

Suimbe ir Daya di BMT Made Demak. 

5.  Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Aminah juiduil, “Pengaruh 

Spiritualitas Di Tempat Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan 

Melalui Variabel Mediator Kepuasan Kerja dan Komitmen 

Organisasi di BMI, BSM, Dan BRIS KC Malang”, tahun 

2017. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas di 

tempat kerja berpengaruh positif namun ada sendikit yang 

yang berbeda pada ketiga bank syariah cabang malang, 

dalam hal ini pengaruh secara langsung memiliki nilai lebih 

dibandingkan pengaruh secara tidak langsung. 

Persamaan penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

spiritualitas di tempat kerja. Sedangkan pe imbe ida dari 

penelitian Aminah menggunakan studi kasus Organisasi di 

BMI, BSM, BRIS KC Malang, se idangkan pe ineilitian ini 

me inggu inakan studi kasus di BMT Made Demak. 

 

C. Karangka Berfikir  

Karangka be irfikir adalah karangka ke irja yang 

me inggambarkan arah aluir peine ilitian me imuidahkan kita uintuik 

me imahami proseis aluir  pe ineilitian. Di bawah ini adalah ke irangka 

konse iptuial yang dike imbangkan oleih peine iliti me inganalisis 

Pe irke imbangan Ku ialitas Su imbe ir Daya Insani me ilalu ii Workplacei 

Spirituiality.  
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Gambar 2.1 Karangka Pemikiran 

 

 Be irdasarkan karangka pe imikiran diatas maka ou itpuit atau i hasil 

dan peineilitian pada karangka pe imikiran diatas adalah dalam 

pe ingeimbangan su imbe ir daya manu isia me ilaluii Workplacei Spirituiality 

yang be irtuijuian u intuik me inye idiakan beirbagai informasi pe inting yang 

be irhuibuingan de ingan spirituialitas diteimpat ke irja dalam 

me ingeimbangkan su imbe ir daya manu isia pada BMT MADEi. Dalam 

pe ineirapan Workplacei Spirituiality ada beibeirapa aspe ik antara lain 

spirituial leiadeirship (keimimpinan spirituial), spirituial suirvival (daya 

tahan spirituial), komitme in SDI dan spirituial individu i (Spirituialitas 

individui). 
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